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INTISARI 

 

Tugas akhir ini mengangkat tema ekspresi kebingungan mahasiswa 

semester akhir sebagai fenomena psikologis akibat tekanan akademik, tuntutan 

penyelesaian studi, dan ketidakpastian masa depan. Kebingungan tersebut tidak 

hanya bersifat kognitif, tetapi juga emosional, yang tercermin melalui ekspresi 

wajah, gestur tubuh, dan bahasa nonverbal. 

 

Penciptaan karya bertujuan mempresentasikan kondisi tersebut ke dalam 

bentuk visual dengan pendekatan figuratif pada media kriya kayu. Metode yang 

digunakan meliputi pendekatan estetika, psikologis dan fenomonologis, serta 

tahapan eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. 

 

Hasil karya berupa relief dan figur tiga dimensi yang menampilkan distorsi 

bentuk, tekstur, dan gestur tubuh untuk memperkuat makna kebingungan, tekanan 

batin, serta konflik internal. Karya ini diharapkan menjadi media refleksi dan 

komunikasi visual terhadap realitas yang dialami mahasiswa semester akhir. 

 

Kata kunci: Ekspresi kebingungan, mahasiswa, semester akhir, figuratif, Kriya 

Kayu 
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ABSTRACT 

 

This final project raises the theme of the expression of confusion of final 

semester students as a psychological phenomenon due to academic pressure, the 

demands of study completion, and future uncertainty. The confusion is not only 

cognitive, but also emotional, which is reflected through facial expressions, body 

gestures, and nonverbal language. 

The creation of the work aims to present these conditions in visual form with 

a figurative approach to wood craft media. The methods used include aesthetic, 

psychological and phenomenological approaches, as well as the stages of 

exploration, design, and embodiment. 

The work is in the form of reliefs and three-dimensional figures that display 

distortions of shapes, textures, and body gestures to reinforce the meaning of 

confusion, inner pressure, and internal conflict. This work is expected to be a 

medium of reflection and visual communication on the reality experienced by final 

semester students. 

 

Keywords: Expression of confusion, students, final semester, figurative, Wood 

Craft 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Pendidikan tinggi merupakan tahap penting dalam proses pembentukan 

intelektual, emosional, dan sosial individu. Mahasiswa tidak hanya dituntut 

untuk menguasai pengetahuan dan keterampilan akademik, tetapi juga 

diharapkan mampu mengelola tekanan, tanggung jawab, serta pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan masa depan. Pada tahap akhir ini pendidikan 

tinggi, mahasiswa dihadapkan pada kewajiban menyelesaikan tugas akhir 

sebagai syarat kelulusan. Proses penyelesaian tugas akhir ini sering kali menjadi 

fase yang kompleks dan penuh tekanan, naik secara akademik maupun 

psikologis. 

Mahasiswa semester akhir berada pada fase transisi dari dunia akademik 

menuju dunia profesional. Pada tahap ini, remaja menghadapi tantangan dalam 

membentuk identitas diri, nilai-nilai pribadi, serta arah tujuan hidup yang 

bermakna (Santrock, 2018). Pada fase ini, individu cenderung mengalami 

tekanan psikologis karena harus menghadapi perubahan peran dan ekspektasi 

sosial. Dalam konteks mahasiswa, tekanan tersebut semakin meningkat seiring 

dengan tuntutan penyelesaian studi dalam waktu tertentu. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa semester akhir rentan 

mengalami stres akademik (Misra & McKean, 2000) menyatakan bahwa stres 

akademik merupakan persepsi siswa terhadap banyaknya pengetahuan harus 

dikuasai dan persepsi terhadap ketidakcukupan waktu untuk 

mengembangkannya. Pada fase ini mahasiswa tidak hanya menghadapi 

kewajiban akademik, tetapi juga mempersiapkan diri memasuki dunia kerja dan 

tanggung jawab sosial yang lebih besar, yang dapat menimbulkan tekanan dan 

berdampak pada kesejahteraan psikologis (Beiter et al., 2015). Kondisi ini 

berdampak pada kesehatan mental mahasiswa, seperti munculnya kelelahan 

emosional, kecemasan, penurunan motivasi, dan kebingungan dalam 

pengambilan keputusan. 

Salah satu kondisi psikologis yang sering dialami mahasiswa semester akhir 

adalah kebingungan psikologis. Kebingungan psikologis dapat dipahami 
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sebagai kondisi ketika individu mengalami kesulitan dalam memahami situasi 

yang dihadapi, menentukan pilihan, serta menemukan arah yang jelas dalam 

hidupnya.(Atkinson, 2008) menjelaskan bahwa kebingungan muncul ketika 

individu dihadapkan pada pilihan-pilihan yang kompleks tanpa kejelasan hasil, 

sehingga menimbulkan konflik internal. Dalam konteks mahasiswa semester 

akhir, kebingungan sering kali berkaitan dengan ketidakpastian penyelesaian 

tugas akhir, kekhawatiran akan kelulusan, serta kecemasan terhadap masa 

depan setelah lulus. 

Kebingungan psikologi yang dialami mahasiswa semester akhir tidak hanya 

bersifat kogmitif, tetapi juga emosional dan perilaku. Menurut (Lazarus & 

Folkman, 1984) stres adalah bentuk interaksi antara individu dengan 

lingkungan yang dievaluasi oleh individu sebagai ketidakmampuan dalam 

menghadapi situasi yang membahayakan atau mengancam kesehatan. 

Mahasiswa yang mengalamii kebingungan sering menunjukan ekspresi wajah 

yang lelah, gestur tubuh yang tertutup, postur tubuh yang tegang, serta sikap 

ragu dalam bertindak. Ekspresi-ekspresi nonverbal tersebut merupakan 

manifestasi dari kondisi batin yang dialami, meskipun sering kali tidak disadari 

atau tidak diungkapkan secara verbal. 

Fenomena kebingungan mahasiswa semester akhir merupakan realitas yang 

dekat dengan kehidupan akademik penulis. Berdasarkan pengalaman personal 

dan hasil pengamatan terhadap lingkungan kampus, penulis menemukan bahwa 

banyak mahasiswa semester akhir mengalami tekanan psikologis yang serupa. 

Kebingungan tersebut sering kali dipendam karena adanya tuntutan untuk tetap 

terlihat kuat dan mampu menyelesaikan studi tepat waktu. Kondisi ini 

menyebabkan pengalaman psikologis mahasiswa semester akhir jarang 

mendapatkan ruang ekspresi yang mewadahi. 

Seni memiliki peran penting sebagai media ekspresi dan komunikasi 

pengalaman batin manusia. Menurut (Read, 2000), seni merupakan sarana 

untuk mentranformasikan pengalaman subjektif, emosi, dan konflik batin 

menjadi bentuk visual yang bermakna. Seni tidak hanya berfungsi sebagai objek 

estetis, tetapi juga sebagai medium refleksi dan pemahaman terhadap realitas 

kehidupan manusia. Dalam seni rupa, khususnya seni figuratif, ekspresi emosi 



3 
 

 

 

 

dapat diwujudkan melalui pengolahan bentuk tubuh, gestur, ekspresi wajah, 

serta tekstur yang mendukung manyampaian makna. 

Seni kriya sebagai bagian dari seni rupa memiliki kekhasan pada 

pengolahan material, keterampilan tangan, serta nilai estetis dan simbolik. 

Kriya tidak hanya menekankan pada fungsi, tetapi juga pada proses penciptaan 

dan makna yang terkandung di dalamnya.kriya kayu dipilih sebagai medium 

penciptaan dalam tugas akhir ini karena kayu memiliki karakter alami, kuat, dan 

memiliki serat yang unik. Menurut (Soedarso, 2006), material dalam seni kriya 

tidak hanya berfungsi sebagai unsur fisik, tetapi juga mengandung makna 

simbolik yang dapat memperkuat pesan karya. 

Kayu sebagai material dapat dimaknai sebagai representasi kondisi 

manusia, khususnya mahasiswa semester akhir. Secara fisik, kayu memiliki 

kekuatan dan daya tahan, namun juga memiliki keterbatasan seperti mudah 

retak, lapuk, atau berubah bentuk akibat tekanan lingkungan. Karakter ini 

sejalan dengan kondisi mahasiswa semester akhir yang secara lahirlah dituntut 

untuk tampak kuat dan mampu bertahan, namun secara psikologis mengalami 

tekanan, keraguan, dan kebingungan. Serat kayu, tekstur kasar, serta bekas 

pahatan dimanfatkan sebagai simbol proses, konflik batin, dan pergulatan 

emosional yang dialami. 

Pendekatan figurstif dipilih dalam penciptaan karya kriya kayu ini karena 

figur manusia memiliki kemampuan representatif yang kuat dalam 

menyampaikan ekspresi psikologis. Gestur tubuh dan ekspresi wajah menjadi 

elemen visual utama untuk menggambarkan kebingungan psikologis 

mahasiswa semester akhir. Distorsi bentuk, sikap tubuh yang menunduk, 

tertahan, atau terdiam digunakan sebagai bahasa visual untuk menyampaikan 

tekanan batin dan konflik internal. 

Berdasarkan uraian tersebut, penciptaan karya kriya kayu dengan judul 

ekspresi kebingngan mahasiswa semester akhir dalam karya kriya kayu menjadi 

relavan baik secara konseptual maupun kontekstual. Karya ini tidak hanya 

berangkat dari pengalaman personal penulis, tetapi juga didukung oleh 

fenomena psikologis yang banyak dialami mahsiswa semester akhir serta kajian 

teori psikologis dan seni. Oleh karena itu, tugas akhir ini difokuskan pada 
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bagaimana kebingungan psikologis mahasiswa semester akhir dapat 

dipresentasikan ke dalam karya kriya kayu figuratif mrlalui pendekatan 

psikologi. 

Latar belakang ini menjadi dasar dalam perumusan penciptaan yang 

membahas representasi kebingungan psikologis ke dalam karya kriya kayu, 

sekaligus melandasi tujuan penciptaan untuk menghasilkan karya yang tidak 

hanya memiliki nilai estetika, tetapi juga mampu menjadi media refleksi dan 

komunikasi visual. Selain itu, penciptaan karya ini diharapkan memberikan 

manfaat baik secara teoretis maupun praktis dalam pengembangan seni kriya 

kayu berbasis pendekatan psikologi serta pemahaman terhadap kondisi 

psikologis mahasiswa semester akhir. 

 

B. Rumusan Penciptaan 

1. Bagaimana kebingungan mahasiswa semester akhir dapat diterjemahkan 

menjadi karya kriya kayu? 

2. Bagaimana visual yang mampu menyampaikan emosi kebingungan 

tersebut? 

3. Bagaimana hasil karya bertema Ekspresi Kebingungan Mahasiswa 

Semester Akhir dalam karya kriya kayu? 

 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan karya kriya kayu yang mengekspresikan kebingungan 

mahasiswa semester akhir. 

b. Mengekspresikan pendekatan visual dan simbolik dalam kriya kayu 

secara konseptual dan teknis. 

2. Manfaat 

a. Bagi Penulis 

1) Menjadi sarana refleksi diri penciptaan dalam menghadapi fase 

akhir perkuliahan. 

2) Sebagai media untuk mengembangkan teknik dan konsep baru 

dalam kriya kayu. 
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3) Meningkatkan kedewasaan artistik, kepekaan emosional, serta 

tanggung jawab profesonal dalam berkarya seni. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

1) Sebagai kontribusi akademik dan artistik karya tugas akhir ini 

dapat menjadi kontribusi nyata bagi lembaga pendidikan dalam 

pengembangan keilmuan seni kriya, khususunya kriya kayu yang 

mengangkat isu psikologis dan pengalaman mahasiswa sebagai 

sumber penciptaan. 

2) Sebagai konseptual dan visual dalam karya ini dapat menjadi 

masukan bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan 

kurikulum dan sistem pendampingan akademik yang lebih peka 

terhadap kondisi psikologis mahasiswa. 

c. Bagi Masyarakat 

1) Karya ini dapat membantu masyarakat memahami kondisi 

psikologis dan tekanan yang dialami mahasiswa semeste akhir, 

sehingga menumbuhkan empati terhadap proses akademik yang 

sering kali tidak terlihat secara langsung. 

2) Karya ini memperkenalkan kriya kayu sebagai medium ekspresi 

kotemporer yang relaan dengan isu kehidupan sehari-hari, 

sehingga meningkatkan apresiasi masyarkat terhadap seni kriya 

sebagai bagian dari budaya visual. 

 

D. Metode Pendekatan 

1. Metode Pendekatan 

a. Pendekatan Estetika 

Penciptaan ini menggunakan metode pendekatan estetika, tujuan 

dari penciptaan ini adalah untuk mengetahui penilaian dari penciptaan 

‘Ekspresi Kebingungan Mahasiswa Semester akhir dalam Karya Kriya 

Kayu’ berdasarkan teori estetika oleh A. A. M. Djelantik(Djelantik, 1999) 

yang meliputi unsur wujud atau rupa (penerapan unsur desain), bobot atau 

isi (sumber ide), dan penampilan dan penyajian (penerapan prinsip desain). 
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b. Craft Thinking 

Craft Thinking merupakan pendekatan berpikir dalam kriya yang 

berangkat dari hubungan langsung antara perajin dengan material yang 

digunakan. Dalam pendekatan ini, proses penciptaan tidak hanya 

didasarkan pada konsep atau ide yang telah dirancangkan sebelumnya, 

tetapi juga dipengaruhi oleh karakteristik material yang diekplorasi selama 

proses berkarya. Melalui interaksi secara langsung dengan kayu, penulis 

memahami tekstur, serat, kekuatan, serta kemungkinan bentuk yang dapat 

dikembangkan sehingga material menjadi sumber inspirasi dalam 

mewujudkan ekspresi kebingungan mahasiswa semester akhir dalam 

karya kayu. Pendekatan ini memungkinkan terjadinya dialog antara ide 

kreatif, keterampilan teknis, dan karakter material yang digunakan 

(Brinck, 2024). Penerapan Craft Thinking dalam penciptaan karya diawali 

dengan Tindakan Epistemik (Epistemic Action), Berpikir dalam Aksi 

(Thinking in Action), dan Berpikir Bersama (Withness Thinking). 

 

c. Pendekatan Psikologis 

Pendekatan psikologis menurut D’ mello dan Graesser Pendekatan 

psikologis dalam bentuk ukir kayu memandang karya tidak hanya sebagai 

objek visual atau produk kriya semata, melainkan sebagai manifestasi 

kondisi batin, simbol kolektif, dan pengalaman emosional manusia. Ukiran 

kayu lahir melalui proses yang melibatkan konsentrasi, intuisi, ketekunan, 

serta relasi mendalam antara perajin dan material. Dalam proses tersebut, 

karya menjadi ruang sublimasi, yaitu pengalihan dorongan, pengalaman, 

dan nilai-nilai yang hidup dalam diri perajin ke dalam bentuk visual yang 

terstruktur. Pendekatan ini digunakan untuk memahami kondisi emosional 

dan mental mahasiswa semeser akhir, khususunya perasaan kebingungan, 

kecemasan, dan tekanan akademik. Pendekatan ini menjadi dasar dalam 

menerjemahkan pengalaman batin tersebut ke dalam bentuk visual dan 

ekspresif pada kriya kayu. 
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d. Pendekatan Fenomenologi 

Fenomenologi Edmund Husserl merupakan aliran filsafat yang 

bertujuan untuk memahami hakikat pengalaman manusia sebagaimana 

dialami secara sadar oleh subjek. Husserl menolak pendekatan positivistik 

yang hanya berfokus pada fakta objektif, karena menurutnya realitas tidak 

dapat dilepaskan dari kesadaran manusia yang mengalaminya. 

Fenomenologi menempatkan kesadaran sebagai pusat pemaknaan terhadap 

dunia. Husserl menegaskan bahwa filsafat harus kembali pada pengalaman 

murni (Husserl, 2012:49). Pendekatan fenomonologis diterapkan dengan 

menggali pengalaman langsung pencipta sebagai mahasiswa semester akhir 

serta fenomen yang dialami oleh lingkungan kampus. Pengalaman subjektif 

tersebut dijadikan sember utama ide penciptaan karya. 

E. Metode Penciptaan 

Metode penciptaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Practice-

Based Research (PBR). Menurut Candy (2006), Practice-Based Research 

merupakan metode penelitian yang menempatkan praktik penciptaan sebagai 

sarana utama dalam menghasilkan pengetahuan. Dalam metode ini, karya yang 

dihasilkan menjadi bagian dari hasil penelitian dan digunakan untuk menjawab 

permasalahan yang diangkat. 

Penerapan metode Practice-Based Research dalam penciptaan karya kriya kayu 

bertema pengalaman mahasiswa semester akhir dilakukan melalui tahapan sebagai 

berikut: 

1. Identifikasi dan Pengumpulan Data 

Tahap ini dilakukan melalui observasi, pengalaman pribadi, studi 

pustaka, dan dokumentasi mengenai fenomena yang dialami mahasiswa 

semester akhir, khususnya yang berkaitan dengan tekanan akademik, 

ketidakpastian masa depan, dan pergulatan psikologis. 

2. Analisis Data dan Perumusan Konsep 

Data yang telah diperoleh dianalisis untuk menemukan aspek-aspek yang 

relevan dengan tema penciptaan. Hasil analisis kemudian digunakan 
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sebagai dasar dalam merumuskan konsep karya, simbol visual, ekspresi 

figur, serta pesan yang ingin disampaikan. 

3. Eksplorasi Visual, Material, dan Teknik 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan sketsa alternatif, eksplorasi bentuk 

figuratif, serta percobaan terhadap material kayu dan teknik pengerjaan 

yang digunakan. Tahapan ini bertujuan untuk menemukan bentuk visual 

yang paling sesuai dengan konsep karya. 

4. Perwujudan Karya 

Tahap perwujudan dilakukan melalui proses pemotongan bahan, 

pembentukan, pemahatan, pengukiran, perakitan, penghalusan, hingga 

finishing. Seluruh proses dilakukan dengan mempertimbangkan aspek 

estetis, teknis, dan konseptual. 

5. Refleksi dan Evaluasi 

Tahap akhir dilakukan dengan mengevaluasi kesesuaian antara konsep, 

proses penciptaan, dan hasil karya yang telah diwujudkan. Refleksi 

dilakukan untuk melihat sejauh mana karya mampu merepresentasikan tema 

dan gagasan yang diangkat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Skema Practice Based Research 


